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Sesuai dengan rumusan masalah yang kami angkat, maka ada tiga
persoalan yang akan dianalisis dalam skripsi ini. Dalam analisis ini, pendekatan
yang dipakai adalah teori Tindakan Sosial. Tiga persoalan yang diangkat adalah
(1) Seperti apa tindakan sosial masyarakat dalam menghadapi Pemilu Legislatif
2009? (2) Bagaimana Pemilu Legislatif yang diharapkan oleh masyarakat?

Adapun tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui seperti apa tindakan sosial yang dilakukan masyarakat dalam
pelaksanaan Pemilu Legislatif 2009 ini. (2) Untuk mengetahui seperti apa Pemilu
Legislatif yang benar-benar diharapkan oleh masyarakat.

Untuk menjawab dua persoalan di atas, maka penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kualitatif deskriptif, karena dengan menggunakan pendekatan
tersebut fenomena atau permasalahan yang ada terkait dengan permasalahan
tindakan sosial masyarakat dalam menghadapi Pemilu Legislatif 2009 dapat di
ungkap dengan data-data yang diolah dengan baik sehingga dapat menghasilkan
penelitian yang baik dan valid.

Setelah penelitian ini dilakukan akhirnya dapat ditemukan jawaban dari
rumusan masalah yang diangkat, yaitu (1) Kebohongan-kebohongan akan janji-
janji politik dari caleg ataupun parpol menyebabkan perubahan tindakan sosial di
masyarakat dalam Pemilu Legislatif 2009 ini. Banyak masyarakat dari etnis Jawa
yang memanfaatkan para caleg ataupun memutuskan akan datang ke TPS asal ada
uangnya. Sedangkan masyarakat dari etnis Madura lebih memilih bersikap Golput
dalam Pemilu Legislatif 2009 ini. (2) Masyarakat RW VIII berharap dan ingin
untuk melihat pesta demokrasi yang lebih baik lagi di Indonesia. Mereka
menginginkan pemilu yang aman, jujur, adil dan demokratis. Mulai dari proses
penyelenggaraannya, proses pendaftaran partai politik sampai proses pencalegan.

Setelah penelitian ini dilakukan dan hasilnya pun telah diketahui maka
harapan penulis temuan ataupun saran-saran yang ada dapat dijadikan
pertimbangan bagi pemerintah selaku penyelenggara Pemilu Legislatif di
Indonesia.



